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ABSTRACT

The research aims to establish a historical understanding of the essential presence
of historical heritage as an argument of the memories of Jambi itself especially
during the Dutch Colonial period, reconstruct the historical foundation and continuity
of Jambi City during the Dutch Colonial period with historical buildings, interpreting
the tasks and contributions of the historical buildings of the Dutch Colonial period
for the creation of the special character of the new generation of Jambi, and also
formulating a joint policy regarding the efforts to preserve the material heritage of
the listed historical buildings of the Dutch Colonial period in Jambi City. This study
is a special historical research of local history that took place in Jambi City. based
on the research category, then the method used is the historical method with some
levels are heuristics, criticism, interpretation and historiography. after the research
was carried out, then the findings produced are first, the colonial period buildings in
Jambi City are sourced in their physical condition, some are currently maintained,
not maintained, until they have been exchanged for other recent buildings.
Secondly, the buildings can be used for local history upgrading, and thirdly, as an
asset of Jambi territory in advancing the holiday zone, especially historical tourism.

Keywords: History buildings, colonial heritage, local history
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membangun pemahaman historis tentang keberadaan
penting warisan sejarah sebagai argumen ingatan Jambi itu sendiri khususnya pada
masa kolonial Belanda, merekonstruksi fondasi dan kesinambungan sejarah Kota
Jambi pada masa kolonial Belanda dengan bangunan-bangunan bersejarah,
menafsirkan tugas dan kontribusi bangunan-bangunan bersejarah masa kolonial
Belanda dalam menciptakan karakter khusus generasi baru Jambi, dan juga
merumuskan kebijakan bersama mengenai upaya pelestarian warisan material
bangunan-bangunan bersejarah masa Kolonial Belanda yang terdaftar di Kota
Jambi. Studi ini merupakan penelitian sejarah khusus tentang sejarah lokal yang
terjadi di Kota Jambi. Berdasarkan kategori penelitian, maka metode yang
digunakan adalah metode sejarah dengan beberapa tingkatan yaitu heuristik, kritik,
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interpretasi, dan historiografi. Setelah penelitian dilakukan, maka temuan yang
dihasilkan adalah pertama, bangunan-bangunan masa kolonial di Kota Jambi
bersumber dari kondisi fisiknya, sebagian saat ini terpelihara, sebagian tidak
terpelihara, hingga telah digantikan oleh bangunan-bangunan yang lebih baru.
Kedua, bangunan-bangunan tersebut dapat digunakan untuk peningkatan sejarah
lokal, dan ketiga, sebagai aset wilayah Jambi dalam memajukan zona wisata,

khususnya wisata sejarah.

Kata Kunci: Bangunan bersejarah, peninggalan kolonial, Sejarah lokal

A.Pendahuluan

Bangunan bersejarah
merupakan salah satu peninggalan
masa lalu yang dapat digunakan
sebagai sumber dalam
merekonstruksi  peristiwa sejarah.
Keberadaan bangunan-bangunan ini
tidak hanya memiliki nilai fisik dan
arsitektur tetapi juga menyimpan
informasi  tentang perkembangan
masyarakat, politik, ekonomi dan
pemerintahan pada periode tertentu.
Dalam proses penulisan sejarah lokal
bangunan-bangunan tua dapat
menjadi sumber sejarah yang akan
membantu menghubungkan kondisi
saat ini dengan peristiwa masa lalu.
Sebagai contoh bangunan kolonial
bersejarah di Kota Jambi dapat
digunakan untuk  merekonstruksi
sejarah dan perkembangan Kota
Jambi dengan memahami nilai
sejarah yang terkandung di dalamnya
(Karmela dkk.,2018).

Perkembangan Kota Jambi

sebagai pusat pemerintahan kolonial

terjadi setelah terbentuknya Residenci
Jambi. Sebagai pusat pemerintahan
terdapat perkembangan struktur Kota
Jambi dan pembangunan berbagai
fasilitas pemerintahan. Kota Jambi

yang secara strategis terletak juga

terhubung dengan keberadaan
Sungai Batanghari sebagai jalur
transportasi dan perdagangan.
Sebagai proses pengembangan

pemerintah kolonial mengembangkan
berbagai fasilitas demi memenubhi
kepentingan pemerintahan dan
ekonomi dan Kota Jambi mengalami
perkembangan sebagai pusat
pemerintahan dan pelabuhan
perdagangan pada masa colonial
(Miftahurrah dkk.,2022).

Maka dari itu salah satu pangkal
yang mampu dipakai buat menulis
memori positif itu memori di jenjang
lokal ataupun nasional yakni memakai
pangkal berwujud tubuh ataupun
artefak berwujud konstruksi-
konstruksi kuno, yang selalu kita ujar

dengan sebutan memori. Seperti itu
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jua perihalnya dengan pencatatan
kenangan Jambi tampak kurun waktu
Kolonial

Belanda, yang mampu

mengambil sebagian ilustrasi
konstruksi historis di Kota Jambi buat
merekonstruksi tukas memori yang
terjalin di era itu. ada pula konstruksi-
konstruksi historis yang sedang
kelihatan konstruksinya antara lain
Kantor Residen Jambi, Rumah tugas
Residen Jambi (ket : Rumah tugas
Gubernur Jambi), Holland Indische
School/SMP. N.1, Rumah Sakit
DKT/Rumah Sakit dokter. Bratanata,
Watertoren/tower Air,
Kerkhof/kuburan

Societiet/Unja Pasar, Kantor Pos

Belanda, kantor
Pusat, separuh konstruksi lama di
wilayah pasar serta perkiosan lama,
wilayah Melati/wilayah golongan atas
Ambtenar pemangku mahal Belanda,
serta Rumah Indis.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian sejarah dengan
kualitatif.

digunakan untuk

pendekatan Penelitian
sejarah
merekonstruksi perkembangan, peran
dan pemanfaatan bangunan dari era
kolonial Belanda di Kota Jambi
sebagai sumber pembelajaran sejarah
lokal. Penelitian ini dilakukan dengan

cara melacak berbagai sumber.

Pada fase heuristik dikumpulkan
sumber-sumber  yang  berkaitan

dengan  sejarah  Kota  Jambi,

perkembangan pemerintahan
kolonial, bangunan era kolonial,
fungsinya serta pemanfaatannya
sebagai sumber pembelajaran sejarah
lokal. Sumber yang digunakan antara
lain  jurnal ilmiah, buku, tesis,
dokumen resmi, arsip digital dan
publikasi daring dari lembaga budaya.
Penggunaan sumber digital sangat
penting dalam penelitian ini karena
perkembangan teknologi yang
membuatnya lebih mudah
menemukan dan mengakses berbagai
sumber (Sayono,2021).

Memilih  di

sumber sejarah yang diperoleh adalah

antara sumber-

tahap kedua dalam proses kritik
sumber. Ada dua tahap dalam proses
aktivitas krusial. Tahap awal disebut
kritik eksternal, yang terdiri dari
tindakan yang dilakukan untuk
memilih atau mengolah  materi
eksternal (fisik) yang Dberkaitan
dengan sumber sejarah yang telah
diperoleh. Setiap fitur dari materi
sejarah yang diperoleh harus memiliki
kehalusan yang berkaitan dengan
topik yang dibahas. Proses pemilihan
bahan-bahan sejarah yang telah lolos

uji eksternal disebut kritik internal, dan
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berlangsung pada tahap kedua.
Tahapan selanjutnya adalah memilih
sumber sejarah yang relevan dengan
isi kajian penelitian.

Proses ketiga dan terakhir
disebut Analisis atau Interpretasi,
yang melibatkan analisis data yang
diuji dan membuat hubungan antara
fakta-fakta dengan menggunakan
konsep-konsep yang dibuat dari
pemeriksaan sumber-sumber sejarah
yang dikonsultasikan. Pada titik ini,
penulis menggabungkan sumber-
sumber yang memiliki tema dan sub
tema yang sama guna
menghubungkan informasi tambahan
yang diperoleh dari penelitian
kepustakaan. Penelitian ini
menggunakan topik yang terkait
dengan pemanfaatan  bangunan
bekas peninggalan kolonial belanda
sebagai sumber belajar sejarah lokal
Jambi. Proses pengumpulan dan
menuangkan seluruh temuan
penelitian ke dalam bentuk tertulis
atau laporan  penelitian  yang
membahas  permasalahan  yang
dibahas merupakan langkah keempat
dalam historiografi. Menulis tentang
masa lalu melalui lensa historiografi
memungkinkan peneliti
mengkomunikasikan temuan mereka

dengan cara yang jelas, teruji, dan

dipahami. Setelah itu, fakta-fakta yang

diinterpretasikan  dicatat  secara

metodis dan berurutan. Kajian penulis
mengungkap hasil penelitian yang
bersangkutan dengan pemanfaatan
bangunan bekas peninggalan kolonial
belanda sebagai sumber belajar
sejarah lokal Jambi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Munculnya Kota Jambi pada
masa kolonial Belanda tidak terlepas
dari perkembangan kondisi politik dan
administrasi yang terjadi pada awal
abad ke-20. Sebelum menjadi bagian
dari Hindia Belanda Jambi merupakan
salah satu wilayah dari Kesultanan
Jambi dengan administrasi dan
perdagangan sendiri. Perubahan yang
paling signifikan terjadi setelah
kematian Sultan Thaha Saifuddin
pada tanggal 27 April 1904. Setelah
peristiwa tersebut Kerajaan Jambi
dinyatakan sepenuhnya dikolonisasi
oleh Hindia Belanda menjadi "Onder
Afdeling" dari "Afdeling" Palembang.
Pada tahun 1906 statusnya menjadi
"Afdeling Jambi" hingga tahun 1908
menjadi Residen Jambi dengan O.L.
Helfrich sebagai Residen yang
berkedudukan di Jambi (Pemerintah
Kota Jambi,2026).

Perubahan status administrasi Kota
Jambi telah menjadikan Kota Jambi
penting karena sekarang Kota Jambi
menjadi pusat pemerintahan dan

administrasi daerah. Kondisi ini
membuat  perlu  pengembangan
berbagai macam fasilitas untuk
mendukung pelaksanaan

pemerintahan. Contoh nyata fasilitas
tersebut adalah Kantor Residen Jambi
Lama yang terletak di kawasan Pasar
Jambi. Bangunan ini merupakan
peninggalan masa Hindia Belanda
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dan dibangun pada masa kolonial
Belanda di Jambi dari tahun 1906-
1942. Bangunan ini menjadi salah
satu pusat Residen Jambi (Residentie
Djambi) dengan O.L. Helfrich sebagai
Residen pertama (DISPARBUD Kota
Jambi,2025).

Sehubungan dengan
perkembangan fungsi Kota Jambi
sebagai pusat pemerintahan dan
perkotaan berbagai fasilitas telah
dibangun untuk berbagai tujuan yang
semakin beragam. Bangunan yang
dibangun tidak hanya terbatas pada
fasilitas pemerintahan tetapi juga
mencakup sekolah, rumah sakit,
perumahan, fasilitas dan infrastruktur
lainnya. Contoh fasilitas di kawasan
kota lama di Kota Jambi antara lain:
Kantor Residen Jambi, Rumah
Residen, Sekolah Holland Indische
School (HIS) yang kemudian berubah
menjadi SMP Negeri 1, Rumah Sakit
DKT, Gedung Societiet atau Kampus
UNJA Lama, dan Menara Air.
Berbagai macam bangunan tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan
pada masa kolonial di kota tersebut
telah menghasilkan tempat-tempat
dengan fungsi yang semakin
kompleks. Bangunan pemerintah
berfungsi sebagai sarana
pemerintahan kolonial, sekolah
sebagai sarana penyediaan
pendidikan, rumah sakit berfungsi
sebagai sarana pelayanan kesehatan
sedangkan menara air dan pelabuhan
harus berfungsi sebagai sarana
infrastruktur kota. Dengan demikian
bisa dikatakan bahwa pembangunan
bangunan kolonial merupakan bagian
dari proses perubahan kota Jambi dari
menjadi pusat pemerintahan menjadi
tempat perkotaan dengan berbagai

kegiatan dan kebutuhan
penduduknya.

Pengamatan lapangan
menunjukkan bahwa sisa-sisa

tinggalan kolonial Kota Jambi sangat

bervariasi. Berdasarkan lokasinya,
tinggalan arkeologi kolonial tersebut
memiliki pola memusat atau sentral.
Struktur kayu digunakan sebagai
tempat tinggal, sedangkan struktur
tembok digunakan untuk kantor,
sekolah, dan menara air. Karena
faktor akseptabilitas yang tinggi,
ternyata pusat pemerintahan dan
perekonomian, atau pasar, menjadi
sentralnya. Bangunan  rumah
panggung memiliki bagian kaki atau
penopangnya terbuat dari dinding
berbentuk kerucut. Rumah panggung
adalah karakteristik lingkungan tropis,
dan iklim panas dan lembab Kota
Jambi bersama dengan lokasi air
memungkinkan pembangunan rumah
tipe ini. Bangunan rumah biasanya
terdiri dari dua bagian: bangunan
induk dan bagian tambahan yang
terletak di belakang atau di bawahnya
Untuk atap bangunan berupa tipe atap
perisai, atap pelana, hipped-roof dan
gable— roof, bagian tengahnya
terdapat lubang berbentuk persegi
atau lubang-lubang persegi yang
disusun secara vertikal

Jenis-Jdenis bangunan kolonial di kota
jambi

1. Kantor Asisten Resident

Kantor Asisten Residen di Jambi
adalah salah satu contoh bangunan
kolonial yang menggambarkan
kehadiran Belanda di Jambi pada
masa penjajahan. Bangunan ini
biasanya merupakan kantor tingkat
tinggi yang dipergunakan sebagai
markas bagi pejabat kolonial Belanda
yang bertugas di wilayah tersebut.
Kantor Asisten Residen ini memiliki
arsitektur khas kolonial Belanda yang
sering kali mencakup elemen-elemen
Eropa dengan sentuhan lokal.
Bangunan ini sering didesain dengan
detail arsitektur yang menunjukkan
keanggunan dan kekuasaan pada
masa kolonial, menggabungkan gaya
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klasik Eropa dengan adaptasi
terhadap iklim dan budaya lokal.

Secara historis, Kantor Asisten
Residen merupakan pusat

administratif yang penting di masa

penjajahan Belanda di  Jambi
(Heribertus &  Seprina, 2022).
Bangunan ini  menjadi  simbol
kekuasaan kolonial Belanda di

wilayah tersebut dan menjadi tempat
di mana keputusan-keputusan penting
diambil terkait pemerintahan dan
administrasi kolonial. Melalui
penghargaan terhadap Kantor Asisten
Residen sebagai peninggalan
kolonial, kita dapat belajar lebih dalam
mengenai masa lalu dan memahami
peran serta dampak yang dimiliki oleh
kehadiran Belanda di  Jambi.
Bangunan ini juga bisa menjadi titik
awal untuk refleksi dan pembelajaran
tentang bagaimana sejarah
kolonialisme telah membentuk
perkembangan masyarakat dan
budaya di Indonesia.

Gambar 1. Kantor Asisten Resident

2. Rumah Sakit DKT/Rumah Sakit
Dr. Bratanata

Salah satu contoh bangunan kolonial
yang masih mempertahankan
fungsinya sebagai fasilitas kesehatan
adalah Rumah Sakit DKT atau saat ini
Rumah Sakit Dr. Bratanata. Bangunan
ini dibangun pada tahun 1918 pada
masa kolonial, memiliki karakter
arsitektur Hindia Belanda
(Departemen Pariwisata dan Budaya
Kota  Jambi, 2025). Setelah
berakhirnya pemerintahan penjajah

Belanda bangunan ini diduduki oleh
pasukan Jepang sebagai Rumah
Sakit Tentara Jepang dan Gyugun.
Setelah  kemerdekaan Indonesia
pengelolaan bangunan ini diambil alih
oleh TNI. Pada tahun 1953 bangunan
ini diberi nama Rumah Sakit Jambi
DKT (Djawatan Kesehatan Tentara).
Kemudian pada tahun 1979 namanya
diubah menjadi Rumah Sakit Militer
IV/421 dan pada tahun 2004 menjadi
Rumah Sakit Dr. Bratanata
(Departemen Pariwisata dan Budaya
Kota Jambi, 2025). Meskipun telah
terjadi perubahan nama dan institusi
fungsi dasar bangunan ini sebagai
fasilitas kesehatan tidak berubah.
Namun bangunan ini telah mengalami
beberapa perubahan fisik juga,
beberapa ruangan, pintu, jendela dan
bagian dari fasad telah disesuaikan
dengan kebutuhan rumah sakit. Fasad
bangunan tidak mengalami
perubahan dan masih
mempertahankan bentuk dan material
aslinya (Departemen Pariwisata dan
Budaya Kota Jambi, 2025).
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Gambar 2. Rumah Sakit Dr. Bratanata

3. Stasiun Kereta Api Jambi
Stasiun Kereta Api Jambi adalah
salah satu peninggalan bersejarah
yang signifikan di Jambi yang berasal
dari masa kolonial Belanda. Stasiun
ini merupakan titik penting dalam
sejarah perkembangan transportasi
kereta api di Jambi serta menjadi
saksi bisu dari masa lalu yang patut
dipelihara. Dibangun pada era kolonial
Belanda, Stasiun Kereta Api Jambi
adalah contoh arsitektur kolonial yang
mencerminkan kekuasaan dan
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kemajuan teknologi pada zamannya.
Bangunan stasiun ini biasanya
dirancang dengan gaya arsitektur
khas Belanda yang elegan dan kokoh,
merupakan penanda kehadiran
Belanda di bidang transportasi serta
jaringan ekonomi di wilayah Jambi.
Selain sebagai pusat transportasi,
Stasiun Kereta Api Jambi memainkan
peran penting dalam pengembangan
ekonomi dan pertumbuhan kota
tersebut. Sebagai sarana transportasi
massal, stasiun ini menjadi titik tolak
bagi arus barang dan manusia yang
mendukung aktivitas ekonomi pada
masa itu. Stasiun ini juga menjadi
saksi perjalanan kereta api di Jambi
yang kini masih berperan dalam
menghubungkan masyarakat serta
mendukung pertumbuhan ekonomi
lokal.

4. Menara Air Tua

Menara Air Tua Pada tahun 1928
kolonial Belanda mendirikan salah
satu Menara air di Jambi. Menara Air
Tua di Kota Jambi merupakan salah
satu contoh peninggalan arsitektur
kolonial Belanda yang masih lestari
hingga saat ini (Pratama, 2023).
Meskipun sebagian besar
peninggalan kolonial Belanda di
Indonesia lebih sering terlihat di pulau
Jawa, Menara Air Tua Kota Jambi
menjadi bukti keberadaan kolonial
Belanda di wilayah Sumatra.

Menara Air Tua tersebut dibangun
pada masa penjajahan Belanda di
Indonesia, yang biasanya digunakan

untuk memenuhi kebutuhan air bersih
bagi masyarakat setempat. Menara
Air Tua ini mungkin dibangun dengan
teknologi dan metode konstruksi yang
khas dari Belanda pada saat itu, yang
memadukan unsur-unsur arsitektur
Eropa dengan penggunaan bahan
lokal.

Dengan terwariskannya Menara Air
Tua Kota Jambi hingga saat ini, hal ini
juga menunjukkan pentingnya
infrastruktur  peninggalan  kolonial
dalam sejarah perkembangan Kota
Jambi. Menara ini tidak hanya menjadi
simbol keberadaan Belanda di
Indonesia, tetapi juga mencerminkan
bagaimana penjajah Belanda turut
memberikan ~ sumbangan  dalam
bidang teknologi dan manajemen
sumber daya air di wilayah yang
mereka kuasai. Dalam konteks
sejarah, keberadaan Menara Air Tua
Kota Jambi sebagai peninggalan
kolonial Belanda juga menjadi saksi
bisu dari era kolonialisme di
Indonesia. Bangunan ini menunjukkan
adanya warisan budaya dan arsitektur
dari masa lalu yang perlu dilestarikan
sebagai bagian dari sejarah Indonesia
yang kaya (Agistakumala & Setiawan,
2023; Agusintadewi, Prajnawrdhi, &
Satria, 2019).

5. Makam Kerkhof Belanda
Makam Kerkhof Belanda yang terletak
di Jambi adalah sebuah kompleks
pemakaman yang menjadi saksi
sejarah kolonial Belanda di wilayah
tersebut. Makam Kerkhof Belanda
adalah tempat peristirahatan terakhir
bagi para pejabat, tentara, dan tokoh
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kolonial Belanda serta keluarga
mereka yang tinggal di Jambi pada
masa penjajahan  Belanda  di
Indonesia. Kompleks makam ini
sering kali menjadi daya tarik wisata
sejarah dan tempat ziarah bagi turis
maupun warga lokal yang tertarik
untuk mempelajari sejarah kolonial di
Jambi. Makam Kerkhof Belanda
secara arsitektural mungkin
menggabungkan elemen-elemen
arsitektur Eropa dengan sentuhan
lokal, mencerminkan periode kolonial
Belanda yang mempengaruhi
sebagian besar bangunan dan
pemakaman di wilayah-wilayah yang
pernah dikuasai Belanda.
Makam Kerkhof Belanda ini juga
menjadi bukti keberadaan Belanda di
Jambi serta peran penting yang
dimainkan oleh Belanda dalam
sejarah  Jambi  (Arman, 2015).
Pemakaman ini mengingatkan kita
akan jejak sejarah perjalanan bangsa
Indonesia yang melalui masa
penjajahan dan proses perlawanan
terhadap kolonialisme.
PR T it
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Gambar 5. Makam Kerkhof Belanda

6. HIS/SMP Negeri 1 Kota Jambi
Bangunan Hollandsch-Inlandsche
School (HIS) yang kemudian menjadi
SMP Negeri 1 Kota Jambi merupakan
bangunan yang mengalami
perubahan pola yang berbeda.
Perubahan yang terjadi pada
bangunan tersebut meliputi
perubahan kelembagaan dan sistem
pendidikan, namun fungsi dasarnya
sebagai pusat pendidikan tetap terus
berlanjut. Keberadaan HIS di Jambi

merupakan salah satu contoh
perkembangan pendidikan kolonial
yang berjalan berdampingan dengan
lembaga pendidikan Islam pada
periode tersebut (Agustiningsih et al.,
2021).Berdasarkan sejarah  resmi
SMP Negeri 1 Kota Jambi, bangunan
ini didirikan pada tahun 1933 dengan
nama Holland Indische School (HIS).
Setelah Indonesia merdeka,
bangunan tersebut mengalami
perubahan kelembagaan dan menjadi
SMP Negeri 1 Kota Jambi (SMP
Negeri 1 Kota Jambi, t.t.). Kondisi
tersebut merupakan bagian dari
ketekunan fungsi bangunan tersebut
sebagai pusat pendidikan. Meskipun
sistem pendidikan kolonial telah
berakhir, bangunan tersebut tetap
digunakan dalam sistem pendidikan
Indonesia. Dengan demikian
perubahan yang terjadi pada
bangunan HIS lebih banyak berupa
perubahan lembaga dan sistem yang
menaunginya daripada perubahan
fungsi dasar bangunan tersebut.

Gambar 6. HIS/SMP Negeri 1 Kota
Jambi

7. Bank Rakyat Jambi
Bank Rakyat Jambi atau Djambi
Schevolks Bank adalah sebuah
struktur yang berkaitan dengan
aktivitas ekonomi dan perbankan
pada masa kolonial. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan
Kota Jambi tidak hanya berkaitan
dengan aspek pemerintahan saja
tetapi juga aspek ekonomi. Dibanding
beberapa struktur lainnya Bank
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Rakyat Jambi adalah struktur yang
tidak lagi mempertahankan bentuk
fisiknya pada masa kolonial (Karmela
dkk.,2018). Hal ini menunjukkan
bahwa perkembangan perkotaan juga
mempengaruhi keberadaan struktur
bersejarah di kota tersebut. Hal ini
telah menyebabkan peningkatan
pentingnya dokumentasi  struktur
bersejarah karena informasi semakin
sulit didapat karena tidak adanya
bangunan tersebut. Hal ini juga
menunjukkan berkurangnya bukti fisik
dari aktivitas ekonomi yang pernah
dilakukan di wilayah Kota Jambi.

Dengan demikian perubahan kondisi
dan fungsi bangunan-bangunan yang
berasal dari masa kolonial di Kota

Jambi menunjukkan bahwa
peninggalan sejarah itu dinamis.
Beberapa bangunan masih

digunakan, beberapa mendapatkan
fungsi baru dan ada pula yang secara
fisik menghilang. Dengan demikian
proses perkembangan Kota Jambi
dapat ditelusuri dari masa Kkolonial
hingga era kemerdekaan Indonesia.

e TVIAMEB 1
T, i

K
-
2

Gambar 7. Bank Rayat Jambi

8. Gedung Societiet/Kampus
Lama UNJA Pasar

Gedung Societiet atau Kampus Lama
UNJA Pasar merupakan salah satu
gedung vyang telah mengalami
perubahan fungsi sejak zaman
kolonial. Fungsi dari gedung ini
merupakan bagian dari lingkungan
Residency Belanda dan kemudian
digunakan sebagai kampus
pendidikan Universitas Jambi.
Perubahan fungsi ini merupakan

contoh adaptasi bangunan kolonial
kepada kebutuhan masyarakat
setelah Indonesia merdeka.
Bangunan yang dulunya menjadi
bagian dari lingkungan kolonial
digunakan pada bidang pendidikan
tinggi. Maka, perubahan fungsi
bangunan ini menunjukkan bahwa
bangunan tua masih dapat memiliki
fungsi baru dalam perkembangan
Kota Jambi. Catatan: Bagian ini
sengaja disusun secara hati-hati
karena tahun dan fungsi awal dari
bangunan ini belum dapat ditemukan
dengan akurat pada bibliografi
metadata sumber UNJA Repository
yang ditemukan. Karena itu, penulisan
tahun dan fungsi awal bangunan ini
tidak ditambahkan untuk sementara
waktu.

[t

Gambar S;Rams Unja Lama Pasar

9. Masjid Agung Al Falah
Tanah tempat berdirinya Masjid
Agung ini pernah menjadi pusat
kerajaan Melayu Jambi. Tetapi
Belanda berhasil menguasai dan
dijadikannya pusat pemerintahan
serta benteng Belanda pada tahun
1885 (Sholekhah & Seprina, 2022).
Bekas istana sultan dulunya dijadikan
sebagai asrama tentara Belanda yang
dipakai sebagai tempat pemerintahan
keresidenan tahun 1906. Berdiri
sebuah benteng mewah pernah
berdiri di wilayah Masjid Agung Al-
Falah ini, disepanjang jalan Museum
Perjuangan Rakyat Jambi hingga
SMPN 1 Kota Jambi sebagai bukti
bahwa kekuasaan Belanda pernah
bernaung di tanah pilih ini. Di era
kemerdekaan hingga tahun 1970-an
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lokasi tersebut masih digunakan
sebagai asrama TNI di Jambi.

r 9. Masjid Agung Al-Falah

' [
Gamba

10.Menara Air PDAM Jelutung

Menara Air PDAM Jelutung di Jambi
adalah salah satu contoh peninggalan
bangunan kolonial yang masih berdiri
tegak hingga saat ini. Bangunan ini
dibangun pada masa penjajahan
Belanda di Indonesia dan memiliki
fungsi sebagai bagian dari sistem
distribusi air minum di Jambi. Tahun
1928 penyediaan air minum di Kota
Jambi sudah ada didirikan oleh
Pemerintahan Belanda (Fatmawati,
2022; Zamzami, 2020). Pemerintah
pada waktu itumendirikan menara air
ini dengan kapasitas 7 liter/detik.
Tahun 1975-1976 Instalasi
Pengelolaan Air Benteng tahun 1928
yang awalnya  dibangun dengan
kapasitas 7 liter/detik secara bertahap
meningkat menjadi 26 liter/ detik
hingga menjadi 42 liter/detik.

Menara ini merupakan ciri khas
arsitektur kolonial Belanda yang

memadukan  unsur-unsur  Eropa
dengan pengaruh lokal dalam
desainnya. Menara Air PDAM
Jelutung menggambarkan

keberhasilan teknik rekayasa air pada
masa lampau dan menjadi simbol
penting dalam sejarah perkembangan
infrastruktur air di Jambi. Bangunan ini
juga mencerminkan keahlian dan
keberanian para insinyur Belanda
yang merancang sistem distribusi air
yang efisien di wilayah tersebut.

Sebagai  peninggalan  bangunan
kolonial, Menara Air PDAM Jelutung

memberikan gambaran nyata
mengenai kehadiran dan warisan
kolonial Belanda di Jambi. Bangunan
ini tidak hanya memiliki nilai sejarah
dan arsitektur yang tinggi, tetapi juga
menjadi bagian dari identitas budaya
Jambi yang perlu dilestarikan.

Gambar 10. Menara Air PDAM
Jelutung

11.Kantor Pos

Kantor Pos merupakan salah satu
bangunan yang dikategorikan sebagai
bangunan kolonial di Kota Jambi
(Karmela et al.,, 2018). Kehadiran
bangunan ini merupakan bukti
perkembangan fasilitas komunikasi
dalam struktur Kota Jambi selama era
kolonial. Namun, informasi yang
diperoleh dalam penelitian ini tidak
memberikan cukup detail tentang
perubahan fungsi dan kondisi fisik
Kantor Pos setelah era kolonial.
Akibatnya, fungsi dari bangunan ini
tidak dapat disebutkan.

a3

Gambar 1. énr Pos
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D. Kesimpulan

Menghargai sejarah  negara
sendiri merupakan tanda kerendahan
hati, kebijaksanaan, dan moralitas; hal
ini mencakup penghormatan,
perlindungan, dan
artefak

mewakili masa lalu lokal seseorang.

pemeliharaan
semua berwujud  yang
Hal ini disebabkan adanya kewajiban
moral dan akuntabilitas individu untuk
menjamin kelestarian sejarah dan
kelestariannya untuk generasi yang
akan datang. Berdasarkan hasil
penelitian, bangunan kolonial Belanda
di Kota Jambi menjadi bukti nyata
perkembangan kota pada masa
kolonial. Bangunan seperti Kantor
Residen, Rumah Residen, HIS, RSUD
DKT, Menara Air,
Masyarakat, Kantor Pos, dan Bank

Gedung
Rakyat Jambi menunjukkan
perkembangan dalam bidang
pemerintahan, pendidikan,
kesehatan, infrastruktur, komunikasi,
serta ekonomi dan sosial. Setelah
masa kolonial, sebagian bangunan
masih mempertahankan fungsi
aslinya, sementara yang lain
mengalami perubahan fungsi, bentuk,
atau kondisi. Meskipun demikian,
bangunan-bangunan tersebut tetap
warisan

menjadi sejarah  yang

mencerminkan  perubahan  Kota

Jambi. Selain memiliki nilai sejarah
dan arsitektur, bangunan kolonial juga
dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar  sejarah lokal melalui
pengamatan langsung, foto, arsip,
peta, dan sumber tertulis.
Pemanfaatannya dapat membantu

siswa  menghubungkan  sejarah

nasional dengan sejarah lokal,
memahami perubahan dan
perkembangan masyarakat, serta

meningkatkan  kesadaran  untuk

melestarikan warisan sejarah Kota
Jambi.
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